
123 
 

LAMPIRAN 
Lampiran 1 

Jadwal Karya Ilmiah Akhir Ners Asuhan Keperawatan Nausea Dengan 
Terapi Akupresur Dan Air Rebusan Jahe Pada Pasien Dengan Emesis 

Gravidarum Di UPTD Puskesmas Karangasem I 
No Kegiatan  

 
 

Waktu Kegiatan 

Februari 
(2025) 

Maret 
(2025) 

April 
(2025) 

Mei 
(2025) 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul KIAN                 

2 Melakukan studi 
pendahuluan 

                

3 Pengurusan ijin penelitian                 
4 Pengumpulan data                 
5 Analisis data                 
6 Penyusunan laporan                 
7 Sidang hasil penelitian                 

8 Revisi laporan                 
9 Pengumpulan KIAN                 

Keterangan : warna hitam (proses penelitian) 
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Lampiran 2 
 

Anggaran Karya Ilmiah Akhir Ners Asuhan Keperawatan Nausea Dengan 
Terapi Akupresur Dan Air Rebusan Jahe Pada Pasien Dengan Emesis 

Gravidarum Di UPTD Puskesmas Karangasem I  
No. Kegiatan Frekuensi x satuan Biaya 

A. Tahap persiapan  

1 Print BAB I-BAB V KIAN  2 x Rp 50.000,00  Rp 100.000,00 
2 Print revisi KIAN  2 x Rp 50.000,00  Rp 100.000,00 

B. Tahap pelaksanaan  

1 Pengurusan studi pendahuluan  2 lembar x Rp. 1.500,00  Rp. 3.000,00 

2 Pengurusan surat ijin penelitian  2 lembar x Rp. 2.000,00  Rp. 4.000,00 
3 Transportasi  2 x 50.000,00  Rp 100.000,00 

C. Tahap akhir  

1 Penyusunan laporan penelitian 
(Print hitam putih) 

 1 x Rp. 50.000,00  Rp 50.000,00 

2 Materai   2 x Rp 10.000,00  Rp 20.000,00 

3 Penggandaan laporan penelitian 
 

 4 x Rp. 50.000,00  Rp 200.000,00 

3 Revisi laporan penelitian   100 lembar x Rp 350,00  Rp 35.000,00 

Total  Rp. 612.000,00 
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Lampiran 3 

Lembar Permohonan Menjadi Responden 
 

Kepada 

Yth. Bapak/ Ibu / Saudara Calon Responden  
di- 
UPTD Puskesmas Karangasem I  
Dengan hormat, 

Saya mahasiswa profesi Ners Poltekkes Kemenkes Denpasar semester II 

bermaksud akan melakukan penelitian tentang “Asuhan Keperawatan Nausea 

Dengan Terapi Akupresur Dan Air Rebusan Jahe Pada Pasien Dengan Emesis 

Gravidarum Di UPTD Puskesmas Karangasem I”, sebagai persyaratan untuk 

menyelesaikan program studi profesi Ners. Berkaitan dengan hal tersebut, saya 

mohon kesediaa bapak/ibu/saudara untuk menjadi responden yang merupakan 

sumber informasi bagi penelitian ini. Informasi yang bapak/ibu/saudara berikan 

akan dijaga kerahasiaannya. 

Demikian permohonan ini saya sampaikan dan atas partisipasinya saya 

ucapkan terima kasih. 

  Denpasar                          2024 

                 Peneliti 

 

 

 

Ni Kadek Ita Pertiwi Suastiarini 
P07120324014 
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Lampiran 4 
PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 
SEBAGAI PESERTA PENELITIAN 

 

Yang terhormat Bapak/ Ibu/ Saudara/ I, Kami meminta kesediaannya untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari penelitian ini bersifat 

sukarela/ tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan dibawah dengan seksama 

dan disilahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.  

 Judul Asuhan Keperawatan Nausea Dengan Terapi Akupresur 
Dan Air Rebusan Jahe Pada Pasien Dengan Emesis 
Gravidarum Di UPTD Puskesmas Karangasem I  

Peneliti Utama Ni Kadek Ita Pertiwi Suastiarini 

Institusi Poltekkes Kemenkes Denpasar 

Penelitian Lain - 

Lokasi Penelitian UPTD Puskesmas Karangasem I 

Sumber pendanaan Swadana 

Pemberian asuhan keperawatan ini bertujuan untuk mengetahui Asuhan 

Keperawatan Nausea Dengan Terapi Akupresur Dan Air Rebusan Jahe Pada Pasien 

Dengan Emesis Gravidarum Di UPTD Puskesmas Karangasem I Dilakukan di 

UPTD Puskesmas Karangasem I Tahun 2025. Jumlah responden sebanyak 2 orang 

dengan syaratnya yaitu kriteria inklusi yaitu pasien  ibu yang megalami emesis 

gravidarum yang bersedia menjadi responden di UPTD Puskeskamas Karangasem 

I, pasien ibu yang megalami emesis gravidarum komunikatif, dan bersedia 

mengikuti terapi akupresur dan pemberian air rebusan jahe sebanyak 3 kali selama 

15 menit selama 3 hari.  

Kepesertaan dalam penelitian tidak secara lansung memberikan manfaat 

kepada peserta penelitian tetapi dapat memberi gambaran informasi yang lebih 

banyak tentang Asuhan Keperawatan Nausea Dengan Terapi Akupresur Dan Air 

Rebusan Jahe Pada Pasien Dengan Emesis Gravidarum. Penelitian ini tidak akan 

menimbulkan risiko. Peneliti menjamin kerahasiaan semua data peserta penelitian 
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ini dengan menyimpanya dengpramian baik dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian.  

Kepesertaan Bapak/Ibu/Saudara/I pada penelitian ini bersifat sukarela. 

Bapak/Ibu/Saudara/I dapat menolak untuk menjawab pernyataan yang diajukan 

pada penelitian atau menghentikan kepesertaan dari penelitian kapan saja tanpa ada 

sanksi. Keputusan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk berhenti sebagai peserta penelitian 

tidak akan mempengaruhi mutu dan akses/ kelanjutan pengobatan yang akan 

diberikan.  

Jika setuju untuk menjadi peserta penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara/I 

diminta untuk menandatangani formulir “Persetujuan Setelah Penjelasan (Informed 

Consent) Sebagai *Peserta Penelitian/ *Wali” setelah Bapak/Ibu/Saudara/I benar-

benar memahami tentang penelitian ini. Bapak/Ibu/Saudara/I akan diberi salinan 

persetujuan yang sudah ditanda tangani ini.  

Bila selama berlangsungnya penelitian terdapat perkembangan baru yang 

dapat mempengaruhi keputusan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk kelanjutan kepesertaan 

dalam penelitian, peneliti akan menyampaikan hal ini kepada Bapak/Ibu/Saudara/I 

Bila ada pertanyaan yang perlu disampaikan kepada peneliti, silahkan 

hubungi peneliti : Ni Kadek Ita Pertiwi Suastiarini dengan no HP 081529605467 

Tanda tangan Bapak/Ibu/Saudara/I dibawah ini menunjukkan bahwa 

Bapak/Ibu/Saudara/I telah membaca, telah memahami dan telah mendapat 

kesempatan untuk bertanya kepada peneliti tentang penelitian ini dan menyetujui 

untuk menjadi peserta penelitian/Wali. 

 

Peserta/Subyek Penelitian,                                         Wali 
 

 

 

    Tanggal             /      /                Tanggal                 /             / 
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Peneliti 

 

    Ni Kadek Ita Pertiwi Suastiarini 

Tanggal             /                      / 
 

Hubungan dengan Peserta/ Subjek 
Penelitian : 
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Lampiran 5 

Surat Pernyataan Persetujuan Repository 
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Lampiran 6 
 

Standar Operasional Prosedur Terapi Akupresur PC6 dan ST36 
 

PENGERTIAN  Mual adalah mekanisme pertahanan diri yang 

menyebabkan suatu sensasi tidak nyaman didalam perut 

dan membuat seseorang merasa ubun muntah. Titik 

PC6 terletak di tengah –tangah pergelangan tangan 

bagian dalam. Titik ST36 terletak di bawah tempurung 

lutut 

Mual dan muntah merupakan gejala awal yang umum 

terjadi pada ibu hamil,yang disebabkan karena 

perubahan hormon saat hamil, faktor usia, paritas, 

faktor psikologi, dan lain-lain. 

TUJUAN  1. Pasien mengetahui dan merasakan teknik 

akupresur bisa meredakan mual  

2. Mengurangi perasaan mual pada pasien 

PERSIAPAN 
ALAT DAN 
BAHAN  

a. Jahe 3-4 cm ( sebesar 2 ruas ) 

b. Madu 1 sendok teh (10 mg) 

c. Air bersih 250 ml 

d. Sendok 

e. Panci Listrik  

f. Gelas  

g. Pandan 

h. Lemon 

INDIKASI  Pada pasien yang mengalami keluahan mual 
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KONTRA 
INDIKASI 

Terapi akupresur tidak boleh dilakukan pada bagian 

tubuh yang luka, bengkak, tulang retak atau patah dan 

kulit terbakar 

Air rebusan jahe tidak boleh diberikan pada pasien 

dengan gangguan pembekuan darah, penderita diabetes 

yang mengkonsumsi obat, riwayat asam lambung, dan 

tidak boleh dikonsumsi secara berlebihan. 

PERSIAPAN 
PASIEN 

a. Memberikan salam dan memperkenalkan diri  

b. Mengidentifikasi pasien 

c. Menjelaskan tujuan dari akupresur 

d. Mengkaji kondisi pasien  

e. Memberitahu dan menjelaskan pada pasien dan 

keluarga tentang tindakan yang akan dilakukan 

f. Memposisikan pasien senyaman mungkin, ibu 

hamil sebaiknya dalam keadaan berbaring, duduk 

atau dalam posisi yang nyaman  

g. Ibu dalam keadaan rileks, tidak emesional (marah, 

takut, terlau gembira atau sedih), terlalu lapar atau 

terlalu kenyang. 

 
PERSIAPAN 
TERAPIS  

a. Sebelum melakukan akupresur mencuci tangan 

terlebih dahulu, kuku jari tidak boleh panjang dan 

tajam. 
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b. Pemijat dalam keadaan bebas bergerak dengan 

posisi yang nyaman sehingga bisa melakukan 

pemijatan dengan bebas dan tepat  

c. Menggunakan alat bantu pijat tidak tajam, tidak 

menyakitkan dan bersih dalam hal ini melakukan 

pemijatan dengan ibu jari. 

d. Tidak memijat daerah luka atau bengkak 

e. Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan yang 

akan dilaksanakan 

 
PERSIAPAN 
LINGKUNGAN  

a. Ruangan tempat pemijatan hendaknya tidak pengap 

dan mempunyai sirkulasi yang baik 

b. Pemijatan dilakukan di tempat yang bersih 

 
FASE KERJA a. Identifikasi pasien 

b. Mengatur posisi pasien dengan memposisikan 

pasien pada posisi terlentang (supinasi), duduk, 

duduk dengan tangan bertumpu di meja, berbaring 

miring atau tengkurap dan diberikan alas 

c. Lepaskan aksesoris yang digunakan pasien jika 

menghambat tindakan, jika perlu 

d. Cari titik akupresur pada titik PC6 yaitu terletak di 

tengah – tengah pergelangan tangan bagian dalam  

- Angkat tangan kiri dengan posisi telapak tangan 

mmghadap ke anda 
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- Kemudian tempelkan tiga jari tangan kanan anda di 

tangan kiri, lalu tempelkan ibu jari dibawah ketiga 

jari tersebut, itulah titik PC6 

- Tekan ibu jari memutar menghadap kesiku 

dilakukan dengan gerakan tidak searah jarum jam 

atau disebut teknik pelemahan (sedate) secara 

perlahan sedalam 1-2 cm hingga merasakan dua 

baris otot, penekanan dilakukan sebanyak 30 kali 

selama 3 menit  

- Ulangi kembali pada tangan kanan 

e. Kemudian cari titik akupresur pada titik ST36 yaitu 

teretak dibawah tempurung lutut 

- Tekuk lutut dalam keadaan duduk 

- Kemudian tempelkan empat jari tangan kiri anda 

dari tempurung lutut, lalu tempelkan ibu jari 

dibawah keempat jari tersebut, itulah titik ST36 

- Tekan memutar ibu jari dilakukan dengan gerakan 

tidak searah jarum jam atau disebut teknik 

pelemahan (sedate)  sedalam 1-2 cm penekanan 

dilakukan sebanyak 30 kali selama 3 menit 

- Ulangi kembali dikaki sebelahnya 

f. Mulai melakukan penekanan sebanyak 30 kali 

penekanan  salama 3 menit atau sampai rasa 

sakitnya mulai berkurang 
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g. Kemudian istirahatkan pasien selama 5-10 menit 

dan bangunkan secara perlahan  

Setelah diberikan akupresur selanjutnya persiapan 

untuk memberikan air rebusan jahe. 

a. Mencuci tangan 

b. Memotong jahe dengan air yang mengalir sampai 

bersih  

c. Menyediakan jahe, lalu memarkan jahe  

d. Rebus jahe dengan air 250 ml  yang telah berisi 

pandan  

e. Setelah matang, lalu tuang rebusan jahe kedalam 

gelas 

f. Kemudian masukkan satu sendok teh madu 

dicampur dengan lemon 

g. Kemudian aduk jahe, madu dan lemon 

h. Rebusan air jahe siap dihidangkan 

i. Sajikan ke ibu hamil 

j. Membersihkan alat – alatnya 

k. Kemudian cuci tangan 

l. Minum air rebusan jahe 2 kali sehari atau saat ibu 

mengalami mual  

FASE 
TERMINASI  

a. Jelaskan pada pasien bahwa terapi telah selesai 

dilakukan 

b. Kaji perasaan pasien setelah dilakukan tindakan 
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c. Mengembalikan pasien keposisi yang nyaman 

d. Kaji perasaan pasien setelah diberikan air rebusan 

jahe  

SUMBER  (Dhamanik and Eriyani, 2023;Amey Adela Devada and 

Sri Kustiyati, 2024; Widyastuti, 2022)  
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Lampiran 7 
Lembar Surat Penelitian 
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Lampiran 8 
Lembar Uji Kemiripan Turnitin 
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Lampiran 9 
Dokumentasi  
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Lampiran 10 
Lembar Kelengkapan Administrasi 
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Lampiran 11  
Lembar Validasi  

 


